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PEMBERDAYAAN SOSIALEKONOMI SEBAGAI 
SUATU MODEL EVANGELISASI DALAM 

KONTEKS INDOJ\TESIA 

Dr. Ola Rongan Wilhelmus, SF, MS 

Sekolah Tinggi Keguruan dan nmu Pendidikan Agama Katolik 
Widya Yuwana Madiun 

Abstract 

Upaya evangelisasi pada saat ini perlu diindentikan dengan 
upaya melawan arus besar zaman. Gelombang kapitalisme 
yang sedang menyusup masuk hampir kc semua bidang 
kchidupan dan imbasnya ialah scmakin meni.ngkatnya angka 
kerniskinan dan kemelaratan. Boleh dibilang, zaman ini adalah 
zamannya kapitalime dan masa suraiU kaum kecil, miskin, dan 
papa. Essensi keberadaan dan kehadiran agama-agama 
termasuk gereja katolik adalah mempeljuangkan nasib dan 
hal bidup kaum miskin yang semaki.n bergantung pada 
kcmurahan dan kebaikan kaum kapitalis. Tulisan ini memberi 
kontribusi khas bagaimana pcmberdayaan sosial ekonomi 
masyarakat kecil menjadi bentuk hid up dan membcbaskan 
mereka dari ketergantungan pada kaum kapitalis, elit politik 
dan pengusaha besar, evangelisasi yang berpihak kepada kaum 
miski.n papa dengan maksud meningkatkan kesejallteraan 
hidup. Bagaimana mereka dituntun untuk bcrdaya dan 
menemukan sendiri apa yang mereka idam-idamkan tanpa 
harus bergantungkcpada kaum kapitalis dan elit politik. 

Key Words: Evangelisation, Capitalism, Social Economic 
Empowerment. Poverty 

Penduluan 
Masyarakat dan umat Katolik Indonesia terus berhadapan dengan 

permasalahan sosial-ekonomi yang tetap membingungkan. Ketika 
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pemerintah terns mengucur dana ratusan miliar mpiah setiap tahw1 W1tuk 
pemberdayaan sosial-ekonomi dan pengetasan kemiskinan, jumlah 
masyarakat miskin tetap tidak mengalami penUflman. Di saat proyek 
pcmbcrdayaan sosial-ekonomi semakin keras ditiup dan digembar-gcmbor, 
masyarakat bukanya mengalami pembebasan dan kesejahterdall sosial­
ekonomi malainkan sernakin bergantung kcpada scgelintir elit pengusaha, 
politisi dan investor asing. Pcrsoalan ini mcnunjukkan realitas bahwa 
kesejahteraan dan keadilan sosial-ekonomi dalam bidup bersarna scbagai 
suatu bangsamasih jauh dari harapan. Menghadapi kenyataan ini, kiranya 
salah satu tugas utama dari kita sebagai Gereja ialah mencermati a tau 
menganalisis situasi sosial, politik, ekonomi dan hudaya secara mendalam 
dan menyelurub dalam rangka meocari suatu bentuk evangelisai sosial­
ekonomi yang dJ1larapkan dapat membawa pembebasan bagi masyarakat 
kecil atau membuat mereka bisa keluar dari bclcnggu kemiskinan dengan 
kekuatan sendiri. 

Tulisaninibermaksudmelakukansuatuana!isissingkatataspcrsoalan 
sosial-ekonomi khususnya kemiskinan yang dihadapi masyarakat dan 
ban gsa kita; mengkeritisi persoalan ini dalam perspektifiman Kristen; dan 
melakukan diskusi tentang pemberdayaan sosial ckonomi scbagai suatu 
model cvangelisasi yang dapat dikembangkan Gereja Katolik Menjawabi 
tujuan penulisan ini maka, makalah ini secarabemmt-turutakan melakukan 
diskusi tentang: 1) pemahaman dasartentang ekonomi dan pemberdayaan 
sosial ekonomi; 2) masalah sosial-ekonorni dan kemiskinan Indonesia; 3) 
respons alas masalah sosial-ekonomi dan kemiskinan dalan1 terang lnlan 
Kristian; dan 4) pembcrdayaan sosial ekonomi sebagai sebuah model 
cvangelisasi dalam Gereja. 

Ekonomi dan Pemberdayaan 
Istilab 'ekonomi' berasal dari babasa Yunani yaitu "oikos" dan 

"nomos". Artinya 'tala kelola rurnah tangga'. Tata-kelola itu diperlukan 
supaya kesejahteraan hidup rumah tangga bisa tercapai. Disini istilah 
'ekonorni' mcrujuk pada proses atau usaha pengadaan barang dan jasa 
untuk kebutuhan hidup rumah tangga. Akan tctapi mcngingat bahwa barang 
danjasah yang diperlukan untuk hidup itu sangat terbatas, sementara 
kebutuhan hidup man usia san gat ban yak dan bcragam maka, istilah ekonorni 
juga mcngandllilg arti "seni memilih secara bijak antara banyaknya 
kcbutuhan di satu pihak dan terbatasnya sumberdaya (beli) dan sarana 
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(tukar) di lain pihak". Dalam perkembangannya, "ckonomi" yang artinya 
tala kelola rumah tangga itu diperluas menjadi "tata kelola negara-bangsa". 
Pada konteks ini, ekonomi mengandWlg arti seni-mengelola sumberdaya 
yang dimiliki suatu negara demi teiWUjudnya kesejahtcraan dan keadilan 
hidup bcrsama (KWI, 2006). 

Pembangunan sosial-ekonomi keluarga dan ncgara terns saja 
menjadi konsem dan tugas utama dalam kehidupan setiap orang dan 
anggota masyarakat. Mengapa? Sebab setiap manusia hanya bisa 
menghayati kebebasannya secara penuh kalau memilik:i landasan hidup 
sosial-ekonomi yang baik mengingat ekonomi mernpakan titik tolak 
kemajuan pcndidikan, kesehatan serta kelayakan hid up sebagai pribadi 
manusia Pada titik ini, masyarakat miskin, lemah dan terpinggirkan perlu 
dibantu sehingga berkembang dan memiliki kehidupan sosial-ekonomi yang 
Ia yak sebagai manusia. Bantuan itu dapat diberikan antara lain melalui 
kegiatan pemberdayaan sosial-ekonomi keluarga dan komunitas basis 
dengan sasaran kemandirian sosial-ekonomi keluarga a tau komuntas basis 
(Morison, 2008; Hanh, 2001) 

Apa itu pemberdayaan sosial-ekonomi? Pemberdayaan sosial­
ekonomi ialah usaha memberi pengetahuan, keterampilan serta 
menurnbuhkan kepercayaan diri serta kemauan kuat dalam diri seseol'31lg 
sehingga mampu membangun suatu kehidupan sosial-ekonomi yang lebib 
baik dengan kekuatan sendiri. Singkatnya, pemberdayaan sosial-ekonomi 
bermaksud menciptakan man usia swadaya dalam kegiatan sosial-ekonorni. 
Pemberdayaan sosial-ekonomi ini pada intinyadapat diupayakan melalui 
berbagai kegiatan antara lain pelatihan, pendampingan, penyuluhan, 
pendidikan dan keterlibatan berorganisasi demi menumbuhkan dan 
memperkuat motivasi hidup dan usaha, serta pengembangan pengetahuan 
dan keterapilan hid up dan ketja Pemberdayaan ini perlu dilakukan atas 
kcyakinan dasar bahwa setiap orang termasuk orang yang paling miskin 
sekalipunmampumengubahhidupnyadengankekuatansendiri.Keyakinan 
ini perlu terns ditumbuh-kernbangkan dan menjadi kultur hidup sehari­
hari. Cita-cita pemberdayaan ialah ''berdiri di atas kaki sendiri" (Blackburn, 
2005; Morison, 2008; Freire, 1995). 

Tantangan terbesar terhadap pemberdayaan sosial-ckonomi ialah 
masyarakat kecil terlalu sering dibuat bergantung kepada sistem peme­
rintahan, birokrasi, institusi politik dan ekonomi yangotoriterdan feodalistik 
yang dirnainkan para pengusaha besar dan intemasional corperation yang 
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erat bekCijasama dcngan para politisi nasional dan lokal. Hal ini meng­
akibatkan pembangun31 SOSI.il-ekonorni hertlasis kcmandirian !11.3Syamkat 
kccil di tanahair saat1nt kurang bcrkembang. Sebaliknyaketergantungan 
masyarakat kcpada para pengusaha, pemilik modal dan pemerintah 
!'el1llkm bcsar. Faktor lain yangmenghambatpembangtman sosial-ekonomi 
yang berbasis kemandinan ialah tcrus mcmbengkaknya utang luarnegeri. 
K "'lk Gian Gie(2009) berpcndapat bahwa utang luarnegcri tid:lk mengtm­
tungl<anpcrputarnnmdakemandiriaoekonomirakymscbabmcmperl.:mah 
invcstasi masyarakat scrta mcnghancurkan manajemro ekonomi nasional 
dan lokal yang bcroricntasi pada kemandirian sosial-ckonomi rakyat. 

Mcnghadapi tantangan irti, perlu dibangun suatu ctos kemandiriao 
baptkir, mengambil keputusan serta bertindak atas dasar kesadaran dan 
pertimbangan pribadi dalam diri masyarakat. Hal ini selaras dengan apa 
yang dikatakanAbdul Rahman Wahid (2004) bahwa kualitas masyarakat 
mandiri paiuditingkatkan schingga lebih mampu mengatasi persoalan hidup 
sehari-hari, memiliki daya tawar terhadap pemerintah, pasar dan dunia 
perdagangan intemasional yang tcrusmcnguasai situasi pasar dan industri 
di tanah air. 

Potret Kehidupan Sosiai-Ekonomi 
Di tengah kclimpahan sumbcrdaya alam, kita terus mcnyaksikan 

bahwa masih ada sekian ban yak warga masyarakat Indonesia ydl'lg masih 
sangat miskin dan memprihatinkan. Data statistik Indonesia (2009) 
menunjukan bahwa 39.05 juta atau 17.5% dari total masyarakat Indonesia 
hidupdalam keadaan ~ miskin karena banyamampuh mempc:rtah;Ulkan 
hidupnya dcngan total biaya hidup sekitar Rp 5128 / hari . Kalau kita 
menggunakan standar hid up Rp 15.000/hari/orang makajumlah warga 
masyarakat miskin di Indonesia meningkat drastis menj:tdi 110 juta atau 
49 %dari total pcnduduk lndoncsiasaat ini (World Bank. 2009; BPSN, 
2009). Di ]awa Ttmur. hasil survey sosial-ekonomi >..;as1onal Badan Pusa1 
Statistik ]atim (2008) mengatakan bahwa jumlah penduduk yang 
terkatagori san gat miskin di Jawa Ttmur tcrcatat sekitar 7,456 jutajiwa 
atau 18.93% dari jumlah total penduduk propiasi ini. Angka kemiskinan 
ini lcbih tinggi dibandingkan dengan angka kemiskinan tahun 2007 yaitu 
7,138jutajiwa. 

Mcnghadapi kcnyataan ini, banyak upaya telah dilakukan baik oleh 
pihak pcmerintah dan swasta untuk mcngatasi persoalan kcmiskinan. 
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Meskipun demikian, upaya yang dilakukan itu belum menunjukkan 
kemajuan yang berarti hingga saat ini. Mengapa? Karena pemerintah dan 
partner bisnis papan alas terus mempromosikan investasi dan usaha 
bersekala bcsar yang tcrus didorninasi oleh pemilik modal bcsar dan as in g. 
Sementara itu usaha-usaha ekonomi bersekala kecil atau mikro menyanglmt 
hanyat majoritas ma.syarakat Indonesia justeru kurang mendapat perhatian 
(KWI, 2006; Cia Rongan, 2009). 

Saat ini aset-aset masyarakat dan negara terus dikuasai pengusaha 
besar dan International corporations. Surnberdaya produktif masyarakat 
kccil scpcrti laban basah dan kering sertahutan terus mengalami penciutan 
dari tahun ke tahun. Sumberdaya ekonomi rakyat ke.:il ini begitu mudah 
berubah menjadi pusat-pusat perbelanjaan besar dengan kehadiran mall 
dimana-mana Situasi ini tercipta karena dukungan kebijakan ekonomi 
nasional yang cendrung berpihak kepada usaha-usaha bersekala besar 
dan investor asing. Kebijakan ekonomi ini berakibat buruk bagi 
kebanyakan masyarakat kelas menegah ke bawah. Sebab kebijakan ini 
bukannya mengurangi angka kerniskinan tetapi menciptakan keterg;mtungan 
luar biasa dari masyarakat kecil dan menengah ke bawah kepada segelintir 
orang yang menguasai kegiatan ekonomi bersekala besar. Dari tahun ke 
tahun, daya serap dari usaha-usaha berskala besar atas tenaga keija yang 
tidakprofesional terusmenurun.Akibatnyajumlahlapangankerjamenurun 
dan jumlah penganggur pada sektor kelas menengah ke bawah tcrus 
meningkat. 

Ketikapcngganggurandankemiskinanmeningkatmaka,jwnlahanak 
yang putus sckolah pasti bertambah. Sementara itu, kejahatan dan 
kekerasan sosial meningkat, gizi buruk bertambah. Dampak kemiskinan 
dan pengangguran ini lebih sering dialami oleh segmen masyarakat paling 
lemah, khusnyaanak-anak dan para ibu. Tahun 2007,jurnlah bayi yang 
lahir dengan kondisi berat badan di bawah normal karena kurang gizi, 
mencapai 350.000. Sementara itu bayi di bawah lima tahun (balita) yang 
menderita busung lapar berjumlah 1,67 juta Jumlah ini meningkat menjadi 
2,4 juta pada tahun 2008. J umlah kematian ibu yang melahirkan adalah 
307 per 100.000 kelahiranpada tahun 2007. Ini berarti, dalam setiap l 
jam terdapat 2 ibu di Indonesia meninggal ketika sedang bersalin (BPSN, 
2008). 

Wajah kemiskinan ini hadir berdampingan dengan penumpukan 
kekayaan oleh sekelompok kecil masyarakat Indonesia. Mcrcka terus 
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bid up dalam suasana kelimpahan. Situasi ini sebctulnya memberikan suatu 
potret nyata bahwa bangsa kita telah kehilangan kepedulian pada cita-cita 
kesejahteraan bersama. Pertanyaannya ialah apa kiranya yang menyebab­
kan kesuraman ekonomi serta kemiskinan ini'! Anal isis sosial dan ekonomi 
Ielah menemukan sejumlah faktor penyebab. Diantaranya ialah penerapan 
mckanismc pasar sccara brutal, kcbijakan publik yang tidak berpihak 
kepada masyarakat kecil, globalisasi dan kesenjangan budaya. 

Saat ini tengah berlangsung kecendenmgankuat unruk menerapkan 
mekanisme pasar kc semua bidang kchidupan. Mekanisme pasar 
memegang teguh prinsip "hak hidup seseorang atas baranWjasa ditenrukan 
olch daya-beli". Konsckucnsi dari prinsip ini ialah semakin seseorang 
mempunyai uang, semakin dianggap lebih ''berhak" atas barangljasa 
tcrtentu. Sebalilmya, scmakin seseorang tidak mempunyai uang, semakin 
ia dianggap ''tidak berhak" tennasuk hak atas kebutuhan hid up yang paling 
mendasarsepertimakanan,pendidikandan kesehatan(KWL2006;KWI. 
2008). 

Kita tentunya sependapat bahwa perdagangan (pertukaran) perlu 
diciptakan karena mempermudah perolehan barang dan jasah demi 
pemenuhan kebutuhan hidup. A.kan letapi mckanisme pasarini tidak bisa 
diterapkan dalam semua hal. Sebab ban yak kebutuhan dasar menyangkut 
kelangsungan hid up bersama seperti makanan, pendidikan dankesehatan 
(obat-obatan) seharusnya tetap dijagasebagai milik bersama Penerapan 
mekanisme pasar secara membabi buta ke semua bidang kchidupan tidak 
akan membantu pencapaian kesqahtcraan bidup bersama serta menyangkal 
hak asasi dari ratusan juta masyarakat Indonesia atas kebutuhan hidup 
pokok terutama makanan, pendidikan dan jarninan kesehatan. Kalapun 
masyarakat kecil mengalarni kesejahteraan ditengah penerapan mekanisme 
pasar seperti ini maka, kesejahteraan yang dialami itu tidak lebih dari 
sekedar basil "tetesan kc bawah" dari segelintir orang kaya yang 
berkelebihan. Praktek kehidupan sosial-ekonomi seperti ini tentunya 
mcnciptakan ketergantungan dan kemiskinan dan bukanya pembebasan. 
Disni ekonomi yang berbasis pasar tidak lagi terkait dengan cita-cita 
kescjahtcraan bcrsarna dan melawan hak asasi hidup man usia (Morison, 
2008; KWI, 2006). 

Di tengah kehidupan mckanisme pasar yang merugikan masyarakat 
ini, pemerintah seharusnya menjaga dan memastikan bahwa kesejahteraan 
bcrsama tctap menjadi tujuan utama hidup berbangsa yang dipeJjuangkan 
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melalui berl>agai kebijakan publik. Kebijakan publik merupakan pcrangkat 
utama pcrnerintal1 untttk mengejar tujuan dan kesejahteraan bersama Akan 
tetapi keyataan hidup menunjukan bahwa banyak ol..-nun1 pemetintah lebih 
suka ruemanfaatkan posisi jabatan serta kebijakan publik untuk 
memperkaya diri. Tidak sedikitkalangan legislatif, cksekutif, maupun 
yudikatifterus mengingkari mandat yang diterimanyadari masyarakat untuk 
mempcrjuangkan kesejallteraan bersarna. Mereka lebih mengutamakan 
petjuangan kenainkan gaji dan tunjangan hidup pribadi dari pada 
kepentingan dan kemaj uan masyarakat yang diwaki li. 

Kondisi sosio-ekonomi yangsuram saat ini seringjugadikaitakan 
deugan proses globalisasi. Globalisasi memangmcmunculkan harapan baru 
kareua memberi atau meuawarkan ban yak kebaikau dan kcmudallan. 
Sebagai contoh, akses terhadap kemudahan infonnasi, ilmu pengetahuau 
dan tekuologi saat iui menjadi san gat mudall karena proses globalisasi 
serta perkembaugan teknologi komunikasi yang luar biasa. Di sisi lain 
globalisasi juga memberi kemudahan luar biasa kepada para pengusalla 
bcsar dan dunia international corporations untuk menetukan dan 
mengendalikan hargajual-beli pasar scsuai dcngan pertimbangan profit 
sendiri. Akibatnya, kaum miskin yang mcmiliki daya beli rcndall sering 
menjadi korban mekanisme harga-jual beli pasar. Hidup dan mati 
masyarakat kecil seperti petani, nelayan, buruh pabrik dan perusallan 
menjadi semakin bergantung pada kebaikan dan kemurahan hati dari 
mereka yang menguasai mekanisme ekonomi pasar (Narayaan, 2002; 
Morison, 2008). Di sini mckanismc pasar global telallmcnjadi scbuall 
impcralisme senm. 

Observasi dan analisa sosial menunjukan bahwa saat iui masyarakat 
lcita telall mengalami scbuall kesenjaugan budaya Hal ini bisa terlihat dari 
munculnya suatu kebiasaan hid up dan pola berpikirserta tindak yang tidak 
lagi sesuai dcngan apa yang dibutuhkan. Misalkan saja, bertumbubnya 
sikap dan kebiasaan menghamburkan sumbcrdaya ckonomi untuk 
kcperluan pcsta dan rekreasi; korupsi waktu, uang,jabatan; scrta m.inum 
mabuk sampai mati. Keadaan ini diperparall dengan cara bcrpikir dan 
memandang ballwa ''ckonomi pasar'' merupakau sumber scgala kcmajuan. 
Carapikirini membuat prinsip kcscjahteraan bersanla lalu dianggapsebagai 
hasil sampingan dan pengejarankepentingan pribadi/individual. Kemudian 
kcsejahteraan masyarakat kecil merupakau basil belaskasihan dari mereka 
yang kaya dan berkelimpahan. 

34 



Meneropong Realitas Sosiai-Ekonomi Dalam Terang Iman 
Kristen 

Gereja yakin bahwa dimcnsi moral dari kehidupam sosial-ekonomi 
terletak pada visi Gercja tcntang manabat man usia sebagai ciptaanAllah 
dan karena itu kudus. Scbagai ciptaan nahi, Allah hadirdalam diri sctiap 
orang. Tidak ada dimcnsi kehidupan man usia yang luput dari pcrhatian 
dan cinta Allah. Karena itu martabat pribadi manusia merupakan tolok 
ukur untuk bcrbagai program, kegiatan dan kebijakan pengernbangan dan 
pemberdayaan sosial- ekonorni. Manabat manusia tidak bisa menjadi alat 
yang bisadieksploitasi untuk tttiuan-tujuan sempit sepcrti mcndapatkan 
kekayaan, kcdudukandanjabatansosial sesaat. Ketika institusi atau tatanan 
sosia-ekonomi gaga! mrespons martabat manusia dan sebaliknya 
memperpanih kemiskinan maka, tatanan sosial-ek.onomi seperti penerapan 
mckanisme pasar secara brutal perlu dipertanyakan secara serius dan 
ditransformasi (Curan. 2002; Gutierrez, 1983; KWT, 2006). 

Kitab Suci selalu mengingatkan kita akan rencana dan kerinduan 
Allah atas diri manusJa Allah menghendaki supaya setiap manusia saling 
mengbonnati dan menghargai. Penghargaan ini dapat ditunjukan mclalui 
cara bidup yang dijiwai semangat kckcluargaan dan keadilan tennasuk 
keadilan sosia-ckonomi. Sikap adil ini ditunjukan pertarna-tama kepada 
kelompok masyarakat kecil, miskin dan termarginalisasi. Sikap adil ini 
perlu juga diperlihatkan dalam kegiatan pembangunan dan pemberdayaan 
sosial-ekonomi yang berpihak kepada kepentingan masyarakat kecil 
dan miskin. Dalarn iman Kristiani, keberpihakan ini tidak lain merupakan 
wujud konkrit partisipasi aktif manusia dalarn karya penciptaan Tlahi 
dengan maksud membangun suatu bentuk kebidupan bcrsama yang Ia yak 
dan adil (Gutierrez, 1983; The Bishop Confercnceofthe United States. 
2009). 

Reali las sosial-ek.onorni sering menunjukan bahwa kckayaan alam 
dan lingkungan yang tersedia untuk semua orang telah dimonopoli dan 
rusak karena kescrakahan segelintir orang yang terus mengejar keuntungan 
pribadi. Kcrakusan ini merupakan akar dari bcrbagai bcntuk kemiskinan 
material dan moral yang membelenggu sekian banyak orang saat ini. 
Meskipun demikian, ban yak elit politik dan bisnis sampai saat ini tetap 
saja melihat kaum miskin sebagai penyebab utama kemiskinan karena 
kcbodohan dan kemalasan sendiri. Ketika menu ding terus masyarakat kccil 
sebagai sumbcr kemiskinan maka, mala banyak orang tidak akan bisa 
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melihatlagi bahwa kerakusan, kurangnya kemampuan pemimpin ban gsa 
mengelola potcnsi kekayaanmasyarakat secam adil. clit rolitik yang terlalu 
mengedepankan kcpcntingan pribadi, serta korupsi sebagai pcny.:hab 
struktural dari p.:rsoalan kemiskinan (Oia Rongan, 2009). 

Kctika dunia dilanda kemiskinan, ketidakadilan sosial serta 
kerakusan manusia, PuteraAilah datang mencbarkan kasih nahi kepada 
semua orang, tcrutama kcpada yang miskin dan lemah. Dengan mcnjadi 
manusia. Ycsus PuteraAllah berbicara dan menjanjikan pembebasan bagi 
"kaum tawanan" dan "penglihatan bagi orang buta". Pada saattampil 
pertamakalid•dcpanumum. Yesusmemaklumkan:"RohAllahadadiatas 
diriku, karenaAilah mengurapi aku untuk memaklukan kabar gembira 
kepada kaum miskin" (Lk 18; Yes 61: 1-2). Dalam lnjil Lukas, Yesus 
menunjukan kcbcrpihakannya kepada orang miskin dcngan mengecam 
orang kaya: "telapi celakalah karnu yang kaya scbab dengan kekay<~anmu 
kamu telah memperoleh pcnghiburan" (Lk 6:24)(Guti=~ 1983; :-.tich;lcl 
\.1anci, :!003; Cunm. 2f>0::!). 

Karya cinla kasih dan pembebasan Ycsus iru memberi pesan bahwa 
orang kaya dan berkuasa perlu mawas diri agar udak terbe1enggu olch 
sikap cinla diri yang sempit dan bula tcrhadap kepentingan sesama. Ycsus 
menaschati para murid~ya supaya mclawan ketamakan dan sikap yang 
menggantungkan diri secara berlebihan pada kekayaan material dan kuasa 
duniawi. Yesus mempcrtcgas hal ini melalui pcrumpamaan tentang hid up 
seorang laki-laki yang langsung lenyap ketika sedang bersusah payah 
mengumpulkan kekayaan (Lk 12: 13-21 ). Pada sisi lain, pembebasan 
Yesus membuat kaum miskin dan lemah tidak bo1eh pasrah, putus asah 
dan tenggelam di dalam ketidakberdayaan. Masyarakat keci1 dan lcmah 
tidak boleh buta terhadap berbagai peluang unruk membangun hidup 
menjadi lebih baik dan manusiawi. Sebaliknya karya pcmbebasan Yesus 
harus menjadi sumbcr inspirasi dan kckualan mengubah kondisi kchidupan 
sosia1-ckonomi menjadi lcbih baik. Yesus tidak menolak kekayaan. 
Hal ini tcrlihat dari sikap Yesus yang memuji harnba yangmenggandakan 
talentanya.tctapt mengecam hamba yang mal as dan tidak menggandakan 
talenta. Alasan Ycsus t1dak menolak kekayaan ialah karena ke1ayakan 
hid up dan martabat manusia sebagai ciptaan Allah diukur juga menurut 
pemenuhan keburuhan sosial-ekonomi. (Gutierrez. 1983; :..tichael \1attei. 
2003). 
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Pemberdayaan Sosiai-Ekonomi Sebagai Sebuab Model 
Evangellsasi 

Sctclah membaca realitas sosial-ekonomi dan mercfleksikannya 
dalam terang iman kristiani maka, langkah bcrikutnya ialah mencari dan 
menawarlcan suatu model evangelisasi (pewartaan) yangmemungkinkan 
masyarakat bisa mcngalamai suatu kchidupan yang lebih baik tidak banya 
secara spiritual tetapi juga secara material (sosial-ekonomi). Disini akan 
kita dislrusikan "Pemberdayaan Sosial-Ekooomi" sebagai suatu model 
evangclisasi dengan sasaran peniogkatan kualitas serta pemenuhan 
kebutuban rohani dan jasmani (sosial-ekonomi) masyarakat kecil dan 
miskin(Michae1Matte~2003;TheBisbopConferenceoftheUnitedStates. 

2009). 
Pilihan atas pemberdayaan sosial-ekonomi sebagai sebuah model 

cvangclisasi ini terletak pada panggilan dan misi Gereja mewartakan 
harapan akan kebaikan, kemajuan, kescjabteraan dan keadilan hidup 
bersama. Harapan tentang kebaikan bersama ini mempunyai dasar kuat 
dalamjanji Allah: "Ia yang memulai pekllljaan yang baik di antara kamu, 
akan meneruskannya sampai pada hari Kristus Yesus" datang. Janji Allah 
ini mengandung arti babwa Allah tetap gjat dan aktif memanggil dan 
membimbing setiap orang untuk mengambil babagian dalam aktivitas Dahi 
yaitu membangun dan memanfaatkan dunia demi kehidupan yang lebih 
baik.layak dan membebaskan. Kitab Kejadian serta Kebijaksanaan secara 
jelas mengatakan babwa man usia diciptakanAIIah untuk menghasilkan 
buah, mcnguasai dan sekalihgus memimpin, merawat dan mengarahk.an 
dtmiainiscsuaidengankehendakDahi(Kejadian2: 15; 1:28;Kebijaksanaan 
9:3). 

Togas dan tanggungjawab meogolab dan membangun dunia ini 
memerlukan kesanggupan, pengetahuan dan keterampilan khusus. 
Merspons kebutuban akan kesanggupan, pengetabuan dan keterampilan 
ini, Gereja perlu memiliki kepekaan dan komitmen yang kuat untuk 
mendorong kerjasama antara elemen pemerintab, kekuatan pasar dan 
komunitas basis guna melakukan bersama kegjatan "pemberdayaan sosial­
ekonomi" masyarakat, terutama masyarakat kecil dan terpinggirkan. 
Dimaksudlcan dc:ngan pemberdayaan sosial-ekooomi ialah usaha memberi 
motivasi, dorongan, pe:ngetahuan dan keterampilan kepada masyarakat 
agarmampuh meogolah dan memanfaatkan potensi dan energi ekonomi 
mcreka sendiri secara kreatif dan berlcclanjutan seturut kehendak llahi. 
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Pemberdayaan ini diharapkan dapat menggerakan potensi masyarakat 
wttuk membangun kesejahteraan sosial-ekonomi dcngan kekuatan sendiri 
setta membebaskan mereka dari ketergantungan hidup kepada kekuatan 
ckonomi makro (berskata besar) serta belas kasihan pemerintah dan 
segclintir orang kaya (Oia Rongan, 2009; KWI, 2006). 

Pernberdayaan sosial-ekonomi sesungguhnya tetjadi secara konkrit 
ketika Gcreja mulai melakukan peodidikan serta pengadaan modal secara 
mandiri untuk pemberdayaan. Hal ini bisa dilakukan melalui pendidikan 
dan pcmbentukan sikap enterpreneurship, suka menabung, hidup hemal 
dan jujur serta ulet dan disiplin dalam ketja Pemberdayaan sosial-ekonomi 
juga tetjadi ketika Gerep mulai terlibat aktifmendidik dan mcndorong 
umat basis untuk mempetjuangl<an dan melindungi bersarna lingkungan 
hidup sendiri tennasuk lahan produktif, mengorganisirpengaturan sampah 
secara sebat dan produktif; mengupayakan tersedianya infomtasi bagi 
masyarakat ke>Cil tentangpeluang usaha, bantuan finansial, produksi, pasar; 
danketjasarna dcngan berbagai instansi lain dem.i k.emajuan dan kesejah­
teraan hidup bersama(KonpemasXXIPSEKWl. 2008;KWJ, 2000). 

Pcmberdayaan sosial-ekonomi tentunya ini pcrlu diduk'llng oleh 
sebuah pola hidup spiritttalitas yang lebih menekankan nilai kemcrdckaan, 
kcbebasan dan pertobatan, Bukanya polaspiritualitas yang menekankan 
nilai pragmaris, individualistik atau sibuk dengan diri sendiri. Singkatnya, 
pemberdayaan memerlukan dukungan sikap pertobatan hid up yang bisa 
dihayati melalui beberapacara sebagai berikut 

Pertama, membangun tekad dalam diri masyarakat kecil/miskin 
supayaberani mengubah hidupdengankekuatan sendiri tanpa bergantung 
pada inisiatifatau kckuatan luar seperti pcmilik modal dan pemerintah. 
Tek.ad ini berakar pada keyakinan dasar bahwa setiap orang tcrmasuk 
masyarakat yang palingmiskin dan lemah sckalipun memiliki enegri atau 
potensi mengubah bidup dengan kel.:uatan sendiri. 

Kedua, mendesak para pembuat dan pelaksana kcbijakan publik 
supayamenghentikan kecenderungan menjual-beli jabatan dan posisi yang 
diperoleh dari rakyat derni keuntungan sendiri. Sebaliknya mcndorong 
upaya membuat danmcrealisir kebijakan publik yangbenntk'lrapada proses 
pembcrdayaan, kemandirian, serta kcscjahtcraan dan keadilan sosial­
ekonomi. 

Ketiga, menggalangdan mendorong para cerdik-pandai supaya lebih 
terbuka dan aktifmelakukan kajian kritis tentang ide/gagasan serta cara-
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cara berpikir ten tang pembangunan dan pemberdayaan sosial-ekonomi 
yang terialudipolitisirdan merugjkan rnasy.lr.lkat miskindan lemah. Kajian 
kritis iru dihnrapkan pula dapat melahirkan idc/gagasan, cara berpikir scrta 
tindakan baru dengan menempatkan pemberdayaan sosial-ekonomi 
masyarakat kecil sebagai prioritas (K WI, 2000; KWI, 2006). 

Penutup 
lndonesta dilimpahi dengan kekay.Jan swnberalam seca111luarbiasa. 

Mesk1pun dcmikian, lata terus menyaksikan sekian banyak warga kita 
tetap hidup miskin. Kareoa iru kemiskinan tetap saja merupakan suatu 
masalah besar bagi bangsa kita saat ini. 

Bcrbagai usaha telah dilakukan pihak pemerintah dan swasta untuk 
mengatasi kcmiskinan. Tetapi upaya itu bel urn menunjukkan kemajuan 
yang bcrarti karen a terhadang oleh scjumlah faktor seperti pencrapan 
mekanisme pasarsecara brutal, kebijakan publik yang tidak berpihak pada 
masyarakat kecil,globalisasi dan lain-lain. 

Mclihat realitas kemiskinan ini, Gereja tcrpanggil untuk melibatkan 
diri secara aktif dalam proses pcrnbetdayaan sosial-ekooomi masyarakat 
denganvisimcmbangunmanusiaswadaya. Maousiaswadayaialahmanusia 
yang mampu bcrpikir, merencanakan dan mewujudkan mimpi, har.tpan 
dan cita-cita hid up kedepan dengan usaha dan kekuatan sendiri. 

Pembcrdayaan sosial-ekonomi perlu didukung oleh sikap pertobatan 
sejati dalam arti pembaharuan tekad dan kcbcranianmelepaskan diri dari 
kcbcrganrungan pada pemilik modal bcsar dan pemeriotah; mcnciptakan 
kebijakan publik ydllgmCildorong tercapainya kemandirian sosial..ckonomi 
rakyat; sata mcnumbuhkan kesadaran akan panggilan intelektual dan nurani 
untuk mcnawarkan cara berpikir dan bcrtindak yang lebih krcatif dan 
inovatif demi perubahan hidup yang lcbih baik. 
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